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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengidentifikasi langkah-langkah dalam pendekatan model Small Group 
Discussion (2) Mengetahui kelebihan dan kekurangan model Small Group Discussion (3) Mengetahui sejauh 
mana efektifitas model Small Group Discussion. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 
pengumpulan data melalui tes, angket, observasi, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
Small Group Discussion dapat meningkatkan hasil belajar IPA. Terbukti dengan tercapainya rata-rata nilai 
klasikal yaitu pra siklus 70,20 pada siklus I menjadi 77,10 terjadi kenaikan 38,67%. Sedangkan pada siklus II 
rata-rata nilai klasikal 84,80 terjadi kenaikan 16,13%. ketuntasan belajar dari pra siklus 45,20% , pada siklus I 
memperoleh ketuntasan belajar 83,87% terjadi kenaikan 38,67%. Sedangkan pada siklus II memperoleh 
ketuntasan belajar 100% terjadi kenaikan 16,13%. 
kata kunci : model small group discussion, hasil belajar 
 
Implementation of cooperative learning model by small group discussion in 
improving natural science learning outcomes 
 
Abstract 
The purpose of this research are (1) To identify levels in the Small Group Discussion (2) To find the advantages 
and disadvantages of the Small Group Discussion model (3) To know the effectiveness of Small Group 
Discussion model. This research is a classroom action research (PTK) which consist of two cycles , each cycle 
there are three meetings. The data is collecting by tests, questionnaires, observations, and interviews. The 
research of this subjects are sixth grade students of Balectur 1 Elementary School as many as 31 students 
consisting of 13 male students and 18 female students. The results showed that the method of Cooperative 
Learning model Small Group Discussion able to improve motivation and learning outcomes of science. 
Evidenced by the achievement of the average classical value of pre cycle is 70.20, and then  in the first cycle 
77.10 increase up to 38.67%. While in cycle II the average of classical value 84,80 happened increase up to 
16,13%, to complete learning from pre cycle 45,20%, in cycle I get complete learn up to 83,87% and then 
increase up to 38,67%. While in the second cycle obtained 100% learning completeness increased 16.13%. 




Pendidikan di Indonesia untuk sekarang ini memang sedang mengalami pembenahan di sana-
sini. Rendahnya mutu pendidikan di negara kita menjadi keprihatinan bersama. Sudah kita lihat tiga 
tahun terakhir ini pemerintah menetapkan standar kelulusan yang harus dicapai oleh siswa. Kenyataan 
di lapangan sudah kita lihat bersama, banyak siswa yang tidak dapat mencapai target atau tidak lulus. 
Standar kelulusan yang sudah ditetapkan pemerintah tersebut momok bagi sebagian sekolah. Mereka 
takut jika siswa nya banyak yang tidak lulus, mereka menyadari potensi siswa yang dimiliki hanya 
berkemampuan yang pas-pasan. 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan bukanlah hal yang mudah dan sederhana, tetapi 
permasalahanya kompleks sekali. Pemerintah telah mengadakan berbagai macam usaha misalnya 
memberikan diklat (Pamugar et al, 2014), memperbarui kurikulum, memperbaiki system pembelajar-
an, menyediakan alat peraga atau media pembelajaran yang sesuai. Akan tetapi guru sebagai pengelola 
pembelajaran di kelasnya sangat menentukan keberhasilan pendidikan. Keberhasilan pendidikan yang 
tentu saja harus didukung oleh kondisi sekolah, baik dari segi situasi lingkungan, fasilitas yang ada, 
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kebijakan dari kepala sekolah dan dukungan dari wali murid. Selain itu siswa sebagai peserta didik 
harus dibangkitkan semangatnya untuk selalu giat belajar supaya dapat meraih prestasi tinggi.  
Proses belajar mengajar atau pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari berbagai 
komponen yang saling berinteraksi, berhubungan dan saling ketergantungan. Proses belajar mengajar 
sebagai sebuah proses, yang di dalamnya berinteraksi masukan mentah (raw input), masukan instru-
mental (intrumentinput) dan masukan lingkungan (enviroment input) perlu dikelola dengan optimal 
agar dapat menghasilkan out put yang berkualitas. Karena out put merupakan salah satu indikator 
mutu pendidikan. 
Menurut Sardiman (2016, p.21) belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik 
untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa 
dan karsa, ranah kognitif, afektif, dan psiko motorik. Rendahnya hasil belajar siswa juga dipicu 
pembelajaran oleh guru yang cenderung konvensional dan berorientasi pada teacher center, sehingga 
siswa kurang dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran. Metode mengajar yang digunakan guru juga 
kurang bervariasi sehingga menimbulkan kejenuhan pada diri siswa. 
Berdasarkan kondisi pembelajaran di kelas VI SD Negeri Balecatur 1 tersebut maka dilakukan 
upaya untuk mengatasi persoalan atau permasalahan tersebut dengan menggunakan pembelajaran 
Sains dengan pendekatan Cooperative Learning. Dengan Cooperative Learning diharapkan siswa 
mempunyai keberanian untuk menyampaikan pendapat pada kelompok  yang lebih kecil. Anak dilatih 
untuk memecahkan permasalahan dalam kelompok kemudian mempresentasikan di muka kelas. 
Dengan cara seperti itu siswa diharapkan lebih mudah menguasai materi pembelajaran, karena mereka 
mendiskusikan sendiri dan mencari penyelesaian sendiri. Siswa tidak hanya menjadi pendengar setia 
yang akan cepat lupa. 
Hasil belajar siswa rendah 
Hasil belajar siswa dilihat dari nilai ulangan harian siswa menunjukkan bahwa  nilai rata-rata 
ketuntasan klasikal masih rendah dan belum semua siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang 
sudah ditentukan. Kemudian nilai ujian akhir semester bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam juga 
masih rendah. 
Metode mengajar masih konvensional 
Guru masih menggunakan metode mengajar yang konvensional yaitu dengan ceramah sehingga 
kurang melibatkan siswa. Siswa hanya menjadi pendengar dan kurang bergairah dalam mengikuti 
pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti terfokus pada peningkatan hasil belajar dengan metode 
Cooperatif Learning model small group discussion. Dengan mengetahui kelebihan dan kelemahan 
model small group discussion, guru dapat memilih dan menyesuaikan metode yang tepat dalam setiap 
pembelajaran.Untuk mengetahui efektifitas model small group discussion dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Skinner dalam Walgito (2010, p.184) memberikan definisi belajar “learning is a proccess of 
progressive behaviour adaptation” bahwa belajar itu suatu proses adaptasi perilaku yang bersifat 
progresif. Ini berarti bahwa sebagai akibat dari belajar adanya sifat progresifitas, adanya tendensi ke 
arah yang lebih sempurna atau lebih baik dari keadaan sebelumnya. Menurut Sardiman (2016, p.21) 
belajar sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi 
manusia seutuhnya yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Menurut Djamarah (2002, p.13) belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 
interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor. 
Menurut Slameto (2008, p.7) “hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dari suatu proses 
usaha setelah melakukan kegiatan belajar yang dapat diukur dengan menggunakan tes guna melihat 
kemajuan siswa”. Lebih lanjut Slameto (2008, p.8) mengemukakan bahwa ”hasil belajar diukur 
dengan rata-rata hasil tes yang diberikan dan tes hasil belajar itu sendiri adalah sekelompok pertanyaan 
atau tugas-tugas yang harus dijawab atau diselesaikan oleh siswa dengan tujuan mengukur kemajuan 
belajar siswa”. Untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa maka diadakan penilaian. Penilaian 
dapat diadakan sebelum, sesudah maupun ketika kegiatan berlangsung. Dapat pula diadakan setelah 
siswa menyelesaikan suatu program pembelajaran dalam waktu tertentu misalnya setelah satu pokok 
bahasan atau satu semester. 
Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan (JKPP), 1 (2), 2019 - 80 
Suranti Suranti 
Copyright © 2019, Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan (JKPP), ISSN 2655-9277 
METODE 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian tindakan kelas (classroom action research. Menu-
rut Arikunto dan Suhardjono (2015, p.86) penelitian tindakan kelas merupakan penelitian tindakan 
yang dilakukan oleh guru dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya. 
Penelitian Tindakan Kelas berfokus pada proses belajar mengajar yang terjadi di kelas, dilakukan pada 
situasi alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tindakan yang tepat terhadap pembelajaran di 
kelas guna peningkatan hasil belajar peserta didik dan mengevaluasi efektivitas Model Pembelajaran 
Diskusi Kelompok pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas VI SD Negeri Balecatur 1, 
Gamping, Sleman, Yogyakarta. 
Model Penelitian yang dipakai adalah model spiral dari Kemmis dan Taggart yang dikembang-
kan oleh Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart yang dikutip oleh Kemmis dan Mc Taggart dalam 
Rafi′uddin (1996) penelitian tindakan dapat dipandang sebagai suatu siklus spiral dari penyusunan 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi . 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. Setiap minggu 
dilaksanakan tatap muka dua kali pertemuan, yang dilaksanakan bulan Juli dan Agustus pada hari 
Kamis dan Sabtu pada pukul 07.00-08.10. Sekolah yang dipilih menjadi tempat penelitian adalah 
siswa kelas VI SD Negeri Balecatur 1. Lokasi sekolah terletak di Jalan Wates Km 7, Gamping, 
Sleman, Yogyakarta. 
Sebelum Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan terlebih dahulu guru membuat sintaks pem-
belajaran Cooperative Learning model Small Group Discussion sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran. 
Tabel 1. Sintaks metode pembelajaran cooperative learning model small group discussion 
Fase Perilaku guru 
Fase 1 
Membuka pelajaran dan memotivasi siswa 
 
Guru membuka pelajaran dan memotivasi siswa 
Fase 2 
Menyampaikan tujuan dan materi pelajaran 
 
Guru menyampaikan tujuan dan materi pelajaran kepada siswa 
tentang ciri-ciri khusus hewan tertentu 
Fase 3 
Mengorganisasi siswa ke dalam kelompok-
kelompok belajar (1 kelompok 6 anak) 
 
Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok dengan kemampuan 
yang berbeda agar diskusi menjadi lancer dan berkembang 
Fase 4 
Membimbing kelompok belajar dalam 
pelaksanaan diskusi 
 
Guru membimbing siswa dalam melaksanakan diskusi agar 




Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi ke 








Guru memberikan penghargaan kepada siswa baik secara 
individu maupun kelompok 
Tahap I. Perencanaan 
Dalam tahap perencanaan ini guru mempersiapkan antara lain: (1) Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP); (2) Mempersiapkan Lembar Kerja siswa; (3) Mempersiapkan Lembar observasi 
atau lembar pengamatan; (4) Menyusun soal post-test; (5). Mempersiapkan media pembelajaran 
Tahap II. Pelaksanaan 
Menerapkan apa yang telah direncanakan pada satu tahap, yaitu bertindak di kelas. Tindakan 
sesuai rencana dan tidak direkayasa. Guru kelas melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
rencana yang sudah ditentukan dalam RPP. Pengamat atau observer mengamati kegiatan siswa dan 
guru selama mengikuti proses pembelajaran. 
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Tahap III. Observasi 
Pada tahap ini observer mengamati jalannya pembelajaran yang meliputi: (1) Mengamati 
keaktifan siswa pada saat diskusi kelompok berlangsung; (2) Mengamati penampilan siswa ketika 
presentasi di depan kelas; (3) Mencatat siswa yang berani memberi tanggapan ataupun sanggahan 
ketika kelompok lain mempresentasikan di depan kelas; (4) Mengamati kerja sama kelompok dalam 
menyelesaikan lembar kerja; (5) Mengamati guru dalam mengelola kelas maupun mengelola proses 
pembelajaran dengan metode Cooperative Learning model Small Group Discussion. 
Tahap IV. Refleksi 
Pada tahap ini, pertama, melakukan penilaian baik kelebihan maupun kekurangannya selama 
pembelajaran berlangsung; kedua, Merencanakan siklus berikutnya. Dibawah ini akan dideskripsikan 
siklus tindakan, namun sebelumnya akan dideskripsikan kondisi awalnya sebelum dilakukan tindakan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pelaksanaan pra tindakan dengan hasil rata-rata klasikal 72 dan 17 siswa atau 
54,8 % siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal maka diperlukan perencanaan kegiatan 
yang memungkinkan peningkatan pencapaian nilai Kriteria Ketuntasan Minimal. Setelah dilaksanakan 
Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I hasilnya adalah sebagai berikut (Tabel 2): 
Tabel 2. Hasil belajar siklus I 
Nilai tertinggi 90  
Nilai terendah 70  
Rata-rata klasikal 77,10  
Jumlah sisiwa yang mencapai KKM 26 83,87% 
Jumlah sisiwa yang belum mencapai KKM 5 16,13% 
Sumber: Daftar nilai hasil belajar IPA kelas VI 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa yang diperoleh siswa kelas VI pada akhir siklus I, nilai 
tertinggi adalah 90 sedangkan nilai terendah 70, rata-rata klasikal pada siklus I mencapai 77,10 
sedangkan yang mencapai ketuntasan belajar baru 26 siswa atau mencapai 83,87 %. Sedangkan  5 
siswa belum tuntas belajar atau 16,13%. Dari hasil ketuntasan belajar tersebut ternyata belum 
memenuhi kriteria yang ditetapkan yaitu 90% sehingga kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 
dilanjutkan pada siklus II.  
Dengan perbaikan cara mengajar guru, pemakaian alat peraga, perubahan anggota kelompok 
diskusi pada siklus II mencapai hasil belajar sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil pembelajaran siklus II 
Nilai tertinggi 95  
Nilai terendah 75  
Rata-rata klasikal 84,8  
Jumlah sisiwa yang mencapai KKM 31 100% 
Jumlah sisiwa yang belum mencapai KKM 0 0% 
Sumber: Daftar nilai hasil belajar IPA kelas VI 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa yang diperoleh siswa kelas VI pada akhir siklus II, 
nilai tertinggi 95 nilai terendah 75, rata-rata klasikal pada siklus II mencapai 84,8 dan ketuntasan 
belajar mencapai 100 %. Hasil belajar dengan rata-rata 84,8 dan ketuntasan belajar mencapai 100% 
berarti sudah memenuhi indikakor keberhasilan yang ditentukan. 
 Observasi yang dilakukan selama 2 siklus atau enam kali pertemuan menunjukkan peningkatan 
hasil belajar siswa. Dari hasil observasi dapat dilihat bahwa siswa lebih senang, tertarik dan antusias 
mengikuti proses pembelajaran sehingga hal tersebut akan mempengaruhi hasil belajar. 
Hasil angket yang diberikan siswa sebanyak tiga kali juga menunjukkan peningkatan hasilnya. 
Sebanyak 31 siswa meraih nilai angket dengan skor awal rata-rata 81,32 dan setelah Siklus I nilai rata-
rata menjadi 84,90 kemudian pada siklus II menjadi 86,61 yang berarti siswa setuju metode 
cooperative learning dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam. 
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Hasil wawancara yang dilakukan pada 6 siswa yang mempunyai nilai tinggi dan rendah adalah 
sebagai berikut : 4 siswa yang mempunyai nilai tinggi, mereka semua senang dengan pembelajaran 
cooperative learning model small group discussion karena dapat meningkatkan kebersamaan dan 
memudahkan menjawab soal-soal, dapat melatih diskusi dengan baik, menambah kepercayaan diri, 
tidak ngantuk, mudah mengingat-ingat materi, dapat belajar tampil di depan umum, serta dapat 
meningkatkan kemampuan dan nilai dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Sedangkan 2 siswa 
yang mempunyai nilai rendah, mereka menyampaikan bahwa pembelajaran dengan model Small 
Group Discussion lebih menyenangkan, dan dapat melatih keberanian untuk tampil di depan teman-
teman. Tetapi nilai mereka masih rendah karena malam sebelumnya tidak belajar dan dikerjakan 
dengan  tergesa-gesa. 
Penerapan metode Cooperative Learning model Small Group Discussion untuk meningkatkan 
hasil belajar 
Pembelajaran dengan menggunakan metode cooperatif learning model small group discussion 
merupakan salah satu upaya guru untuk meningkatkan hasil belajar IPA, Karena dengan model ini 
siswa tidak jenuh dan bosan dalam mengikuti pembelajaran. Siswa bisa secara leluasa mengeluarkan 
pendapat maupun gagasannya saat diskusi kelompok . 
Prestasi belajar dan ketuntasan belajar IPA 
Kenaikan prestasi dan ketuntasan belajar IPA melalui penggunaan metode/model Small Group 
Discussion dapat kita lihat dalam Tabel 4. 
Tabel 4. Prosentase Hasil Belajar IPA 
No. Aspek 
Hasil Belajar 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1. Rata-rata nilai klasikal 70,20 77,10 84,80 
2. Ketuntasan belajar 45,20% 83,87% 100% 
Dari Tabel 4 diketahui rata-rata nilai klasikal meningkat dari pra tindakan 70,20  pada siklus I 
memperoleh rata-rata klasikal 77,10 terjadi kenaikan 6,90. Sedangkan rata-rata nilai klasikal 
meningkat dari siklus I ke siklus II adalah 7,70 pada siklus II memperoleh rata-rata klasika 84,80. 
Dari tabel 4 juga diketahui Ketuntasan belajar yang diukur dari ketercapaian KKM nilai 75 
sebagai berikut. Ketuntasan belajar meningkat dari pra siklus 45,20 %, pada siklus I memperoleh 
ketuntasan belajar 83,87 % terjadi kenaikan 38,67 %. Sedangkan  ketuntasan belajar meningkat dari 
siklus I adalah 83,87 %, pada siklus II memperoleh ketuntasan belajar 100 % terjadi kenaikan 1613 %. 
Melihat data di atas penggunaan model Small group Discussion dapat meningkatkan rata-rata klasikal 
dan peningkatan ketuntasan belajar.  
Kelebihan penggunaan model Small Group Discussion, yaitu: (1) Suasana kelas hidup, sebab 
murid-murid mengarahkan pemikirannya kepada masalah yang sedang didiskusikan. Partisipasi murid 
lebih baik; (2) Murid-murid berlatih kritis untuk mempertimbangkan pendapat teman-temannya, 
kemudian menentukan sikap, menerima, menolak, atau tidak berpendapat sama sekali; (3) Dapat 
menaikkan prestasi kepribadian individual seperti toleran, demokratis, sikap kritis dan sebagainya; (4) 
Berlatih untuk mentaati aturan dalam bermusyawarah; (5) Melatih keberanian untuk tampil di depan 
kelas saat presentasi; (6) Menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa; (7) Memperluas wawasan siswa; 
(8) Pelajaran mudah diingat karena siswa menemukan sendiri melalui diskusi; (9) Melatih siswa untuk 
menerima perbedaan individu; (10) Suasana kelas lebih menyenangkan; (11) Terjadi interaksi yang 
hangat antara siswa dan guru. 
Kelemahan penggunaan model Small Group Discussion, yaitu: (1) Diskusi pada umumnya 
dikuasai oleh siswa yang gemar berbicara; (2) Bagi siswa yang tidak aktif ada kecenderungan untuk 
melepaskan dari tanggung jawab; (3) Memerlukan waktu yang lama sehingga tidak sesuai yang 
direncanakan; (4) Siswa yang tidak suka bicara / pendiam kadang acuh tak acuh dengan kegiatan yang 
sedang berlangsung. Sering terjadi perbedaan pendapat dan menimbulkan emosi. 
SIMPULAN  
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Penerapan metode pembelajaran Cooperatif Learning model Small Group Discussion untuk 
meningkatkan hasil belajar. Pembelajaran menggunakan metode Cooperatif Learning model Small 
Group Discussion dapat meningkatkan rata-rata nilai klasikal yaitu pra siklus 70,20 pada siklus I 
menjadi 77,10 terjadi kenaikan 38,67%. Sedangkan pada siklus II rata-rata nilai klasikal 84,80 terjadi 
kenaikan 16,13%. Pembelajaran dengan metode Cooperatif Learning model Small Group Discussion 
dapat meningkatkan ketuntasan belajar dari pra siklus 45,20% , pada siklus I memperoleh ketuntasan 
belajar 83,87% terjadi kenaikan 38,67%. Sedangkan pada siklus II memperoleh ketuntasan belajar 
100% terjadi kenaikan 16,13%. 
Metode cooperative learning model small group discussion dapat efektif meningkatkan hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada Kelas VI SD Negeri  Balecatur 1, Gamping Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
Keefektifitasan dari tindakan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Komponen reaksi 
Dari hasil angket yang diberikan siswa sebanyak tiga kali dapat disimpulkan bahwa metode 
cooperatif learning model small group discussion menarik dan menyenangkan bagi siswa sehingga 
mereka setuju untuk mengikuti. Dengan tanggapan tersebut sehingga metode cooperatif learning dapat 
efektif meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 
Komponen evaluasi belajar 
Hasil pada tahap ini dapat kita lihat baik pada segi pengetahuan, sikap maupun ketrampilan. 
Hasil pengetahuan dapat dilihat pada hasil nilai pra tindakan maupun hasil pos tes siklus I dan siklus 
II. Nilai rata-rata mengalami peningkatan. Dari segi perubahan sikap dapat kita lihat ketika diskusi 
berlangsung, siswa melaksanakan dengan antusias dan tidak mengantuk. Siswa yang sebelumnya malu 
untuk mengeluarkan pendapat, setelah mengikuti diskusi menjadi pemberani bahkan mau untuk 
presentasi di depan kelas tanpa canggung lagi. Siswa semakin trampil bicara di depan kelas. Dengan 
demikian metode Cooperative Learning model Small Group Discussion dapat efektif meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tahun pelajaran 2017/2018. 
Komponen tingkah laku 
Pada tahap ini dapat dilihat dari perubahan yang terjadi pada siswa selama enam kali pertemuan. 
Proses pembelajaran semakin baik dan lancar, siswa sudah terbiasa melaksanakan diskusi kelompok 
dan presentasi . sehingga metode Cooperative Learning model Small Group Discussion dapat efektif 
merubah tingkah laku siswa.   
Komponen dampak 
Tanggapan siswa sebagian besar menyukai metode tersebut karena menarik dan menyenangkan. 
Sebab dengan metode tersebut dapat melatih keberanian, kerja sama, tanggung jawab, dan toleransi. 
Siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran  dan siswa juga mampu memecahkan masalah 
melalui musyawarah atau diskusi dengan teman sebaya. Sehingga siswa betul-betul dapat menerapkan 
metode Cooperative Learning model Small Group Discussion dengan baik. 
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